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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media wayang karakter terhadap
perkembangan moral anak usia 5-6 tahun di RA Kota Makassar. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelompok B usia 5-6 Tahun di RA Mardhati dan RA
Zulfiekah. Populasi dalam penelitian ini adalah 10 anak pada kelompok B RA Mardhati dan 10
anak pada kelompok B RA Zulfiekah. Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 20 anak kelompok B usia 5-6 tahun
dengan 10 anak sebagai kelompok eksperimen dan 10 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis
nonparametrik dengan menggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank Test versi 24. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa perkembangan moral anak yang diberi perlakuan
menggunakan media wayang karakter pada kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok
kontrol. Hasil analisis data diperoleh peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen 252,20
sedangkan pada kelompok kontrol 16,80. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sig. (2-tailed)
0,004< 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa media wayang
karakter berpengaruh terhadap perkembangan moral anak usia 5-6 tahun di RA Kota Makassar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Wayang Karakter, Perkembangan Moral

ABSTRACT
This research aims to determine the influence of character puppet media on the moral
development of 5-6 year old children at RA Kota Makassar. The research approach used is a
quantitative approach with a quasi-experimental design. The population in this study consists of
children aged 5-6 years in group B at RA Mardhati and RA Zulfiekah. The population in this
study consisted of 10 children in Group B at RA Mardhati and 10 children in Group B at RA
Zulfiekah. The sampling technique used was purposive sampling. The sample in this study
consisted of 20 children aged 5-6 years in Group B, with 10 children as the experimental group
and 10 children as the control group. The data collection techniques used in this study were
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observation, tests, and documentation. The data analysis techniques used were descriptive
statistical analysis and nonparametric analysis using the Wilcoxon Sign Rank Test version 24.
Based on the research results, it can be concluded that the moral development of children who
were given treatment using character puppet media in the experimental group was better than
that of the control group. The data analysis results showed an average increase of 252.20 in the
experimental group and 16.80 in the control group. The test results showed that sig. (2-tailed)
0.004 < 0.05, so HO was rejected and H1 was accepted. Therefore, it can be concluded that
character puppet media influences the moral development of children aged 5-6 years at RA Kota
Makassar.

Keywords : Learning Media, Character Puppets, Moral Development

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian integral dan esensial dari kehidupan manusia. Fungsi
utamanya adalah membentuk kepribadian, keterampilan, dan pemahaman ilmu pengetahuan,
sehingga memiliki peran krusial dalam membentuk individu seutuhnya. Hal ini menjadi
fenomena penting dalam kebijakan pemerintah, di mana harapan bangsa untuk memiliki
generasi baru yang berkualitas tinggi disematkan pada anak-anak. Generasi penerus yang
berkualitas baik diharapkan mampu beradaptasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Sejalan dengan hal tersebut, Undang-Undang Dasar Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional memiliki tujuan utama untuk mengembangkan potensi
peserta didik (Bachtiar et al., 2022).

Salah satu fase paling krusial dalam pengembangan potensi peserta didik adalah pada
anak usia dini, yaitu dalam rentang usia lahir hingga enam tahun. Masa ini sering disebut
sebagai "golden age" atau masa keemasan karena pada periode inilah fondasi perkembangan
individu terbentuk secara signifikan. Pembentukan karakter, moral, serta berbagai aspek
penting lainnya seperti fisik, psikis, sosial, dan emosional terjadi dengan sangat pesat pada
masa ini (Asti, 2023) sehingga menempatkan pendidikan anak usia dini sebagai landasan utama
bagi kualitas generasi penerus bangsa.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) berperan sebagai tahap pendidikan yang krusial
sebelum memasuki jenjang pendidikan dasar. PAUD adalah suatu upaya untuk membina yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Upaya ini dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak 2 memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang

diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan (Nurachadijat et al., 2023).
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Undang-Undang Dasar Nomor 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Anak Usia Dini menekankan pentingnya perkembangan anak, termasuk nilai agama
dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, serta sosial emosional. Aspek nilai agama dan moral
sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, karena mengajarkan pengenalan terhadap
Tuhan, ajaran pokok agama, serta sikap saling menyayangi dan merawat lingkungan (Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia, 2022).

Anak usia dini perlu diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai agama dan moral sejak
dini agar anak memiliki fondasi karakter yang kuat dalam menghadapi kehidupan sosialnya.
Salah satu sikap dasar yang harus dimiliki seorang anak untuk menjadi manusia yang baik dan
benar dalam berperilaku sebagai umat Tuhan, anak, anggota keluarga, dan anggota masyarakat
disebut dengan moralitas (Bachtiar et al.,2022) . Moralitas bukan hanya tentang sikap, tetapi
juga mencakup proses anak dalam memahami, mengenali, dan mempraktikkan nilai-nilai baik
dan buruk dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak memiliki rasa keingintahuan yang tinggi
serta aktif mengeksplorasi dan memahami nilai-nilai moral di lingkungan sekitarnya melalui
pengalaman sehari-hari (Iskandar et al., 2024). Oleh karena itu, lingkungan yang mendukung,
baik di keluarga maupun di sekolah, berperan penting dalam menstimulasi perkembangan
moral anak secara positif (Bachtiar et al., 2024)

Realita yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa salah satu penyebab rendahnya
perkembangan moral anak di Indonesia adalah kurangnya dukungan lingkungan yang optimal
dalam memfasilitasi anak untuk mengekspresikan dan memahami nilai-nilai moral, terutama
dalam keluarga dan sekolah. Sistem pendidikan yang ada cenderung lebih berfokus pada
pencapaian akademik 3 semata, sehingga pengembangan karakter anak sering kali terbengkalai.
Akibatnya, anak-anak menjadi kurang terarah dalam pembentukan moral mereka (Revalina et
al., 2023).

Sayangnya kondisi di lapangan menunjukkan bahwa perkembangan moral anak di
beberapa lembaga pendidikan anak usia dini masih belum optimal. Hasil observasi di RA
Mardhati dan RA Zulfiekah di Kota Makassar menunjukkan masih banyak anak yang belum
mampu membedakan ciptaan Tuhan dan manusia, tidak mengenali tempat ibadah, serta
kesulitan membedakan perilaku benar dan salah. Salah satu penyebab utamanya adalah
kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik
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anak usia dini. Guru cenderung menggunakan pendekatan pembelajaran monoton seperti
membaca buku secara verbal tanpa media visual yang menarik, sehingga anak mudah
kehilangan fokus dan minat belajar.

Berdasarkan uraian di atas dan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di RA
Kota Makassar (RA Mardhati dan RA Zulfiekah) salah satu kegiatan yang efektif untuk
mendukung perkembangan moral anak dengan menekankan pendidikan moral pada setiap
aktivitas yang dilakukan anak di sekolah. Pembentukan moral dapat diintegrasikan dalam
kegiatan pembelajaran seperti halnya aktivitas mendongeng. Upayanya adalah dengan
menekankan pada pendidikan karakter dalam setiap aktivitas yang dilakukan anak di sekolah.
Pendidikan karakter juga dapat diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran seperti halnya
dalam aktivitas mendongeng (Hanipudin et al., 2021).

Metode mendongeng adalah strategi pendidikan atau komunikatif yang menggunakan
narasi untuk mengkomunikasikan fakta, kepercayaan, atau ide tertentu. Mendongeng berfungsi
sebagai kesenangan dan alat yang ampuh untuk mendidik, menginspirasi, dan membentuk
pengetahuan. Pendekatan mendongeng dapat digunakan dalam berbagai konteks seperti
pendidikan formal, pelatihan, dan kegiatan pengembangan diri. Pendekatan mendongeng diakui
sebagai instrumen yang ampuh untuk pengajaran, pengembangan karakter, dan mempengaruhi
pemahaman nilai-nilai budaya dan moral (Ponglimbong & Talo, 2024).

Aktivitas mendongeng dapat dilakukan dengan memanfaatkan media wayang karakter.
Melalui pertunjukan wayang, anak-anak dapat belajar tentang nilai-nilai seperti kejujuran,
keberanian, dan kerja sama, yang disampaikan melalui cerita dan karakter yang menarik.
Kegiatan ini tidak hanya menghibur, tetapi juga memberikan kesempatan bagi anak untuk
berdiskusi tentang tindakan dan konsekuensi dari karakter dalam cerita, sehingga mereka dapat
memahami norma-norma sosial dan mengembangkan empati (Nginwanun & Mahamid, 2024).

Media wayang karakter, yang menggunakan tokoh-tokoh yang mudah dikenali oleh
anak-anak, memiliki potensi besar dalam menyampaikan pesan moral dan mengajarkan nilai-
nilai karakter. Tokoh-tokoh seperti Pandawa dan Kurawa dalam pewayangan menawarkan
banyak pelajaran tentang kejujuran, keberanian, kerja sama, dan tanggung jawab Wayang
memiliki potensi besar dalam menyampaikan pesan moral dan mengajarkan nilai-nilai karakter
kepada anak-anak. ( Pandanwangi & Nuryantiningsih, 2018).
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Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas media wayang dalam
pembelajaran. Fitri & Maryanti, (2022) menemukan bahwa mendongeng dengan wayang kulit
dapat meningkatkan keterampilan menyimak anak. Mubarock, (2020) juga menunjukkan
bahwa media wayang kertas mampu meningkatkan minat anak dalam mendengarkan cerita.
Selain itu, Helvionita, (2023) menyatakan bahwa penggunaan media wayang sangat layak dan
menarik bagi anak dalam pembelajaran nilai-nilai moral.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode mendongeng merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai moral pada anak usia dini.
Mendongeng dapat dikombinasikan dengan media pembelajaran yang menarik, salah satunya
media wayang karakter. Media ini mampu menyajikan cerita secara konkret dan visual
sehingga memudahkan anak memahami nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja
sama, serta empati. Beberapa penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa penggunaan media
wayang dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman anak terhadap isi cerita.

Meskipun metode mendongeng dan penggunaan media wayang telah banyak diteliti
dalam konteks pendidikan anak usia dini, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus
pada aspek perkembangan bahasa, keterampilan menyimak, dan minat belajar anak. Penelitian
yang secara spesifik mengkaji pengaruh metode mendongeng menggunakan media wayang
karakter terhadap pembentukan moral anak usia 5-6 tahun, dengan indikator nilai agama dan
moral yang terukur, masih terbatas. Selain itu, kajian empiris yang dilakukan di lembaga RA,
khususnya di Kota Makassar, juga masih jarang ditemukan. Padahal, hasil observasi awal di
beberapa RA di Kota Makassar menunjukkan bahwa perkembangan moral anak belum optimal,
terutama dalam kemampuan membedakan ciptaan Tuhan dan ciptaan manusia, mengenal
tempat ibadah, serta membedakan perilaku benar dan salah. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode mendongeng menggunakan media wayang

karakter terhadap pembentukan moral anak usia 5—6 tahun di RA Kota Makassar.

METODE

Penelitian ini dlakukan pada bulan Mei 2025 di RA Kota Makassar (RA Mardhati dan
RA Zulfiekah). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian
kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-
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teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur
(biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat
dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Penelitian dengan pendekatan ini bertujuan untuk
menguji hipotesis dengan cara meneliti antarvariabel yang ada ( Siroj, 2024). Penelitian ini
menggunakan desain eksperimen semu atau dikenal dengan Quasi Eksperimental Design.
Kelompok-kelompok akan dibandingkan dalam jenis penelitian ini untuk menarik kesimpulan
tentang perubahan yang disebabkan oleh perlakuan (Hastjarjo, 2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa RA Zulfiekah dan RA Mardhati
yang berjumlah 20 orang. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan
melakukan pengambilan sampel berdasarkan anak yang berusia 5-6 tahun dan anak yang
mengalami masalah pada perkembangan moral yang kurang optimal. Sehingga jumlah sampel
yang diambil yakni berjumlah 20 orang anak. Dengan rincian 10 anak sebagai kelompok
kontrol dan 10 anak sebagai kelompok eksperimen. Semua kelompok diberikan pretest terlebih
dahulu dan diberikan perlakuan sebanyak 4 kali untuk kelompok kontrol dan eksperimen serta
memberikan posttest kepada kelompok kontrol dan eksperimen agar mengetahui apakah ada
perbedaan sebelum dengan sesudah di berikan pelakuan.

e Instrumen Penelitian

Instrumen pengukuran perkembangan moral anak berupa lembar observasi yang
disusun berdasarkan indikator nilai agama dan moral anak usia 5—6 tahun yang mengacu pada
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) dan teori perkembangan moral
anak. Indikator yang diukur meliputi: (1) kemampuan membedakan ciptaan Tuhan dan ciptaan
manusia, (2) kemampuan mengenal tempat ibadah, dan (3) kemampuan membedakan perilaku
benar dan salah dalam kehidupan sehari-hari. Setiap indikator dinilai menggunakan skala
penilaian perkembangan anak.

e Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah
persiapan, meliputi penyusunan instrumen penelitian, validasi instrumen melalui expert
judgment, serta penentuan subjek penelitian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Tahap
kedua adalah pelaksanaan penelitian, yang diawali dengan pemberian pretest kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui kondisi awal perkembangan moral anak.
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Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa metode mendongeng
menggunakan media wayang karakter sebanyak empat kali pertemuan, sedangkan kelompok
kontrol mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional tanpa penggunaan media wayang
karakter. Tahap terakhir adalah evaluasi, yaitu pemberian posttest kepada kedua kelompok
untuk mengetahui perubahan perkembangan moral anak setelah perlakuan diberikan.

e Teknik Analisis Data

Untuk pengumpulan data penelitian ini menggunakan obersevasi, tes perlakuan dan
dokumentasi. Lalu data yang diperoleh akan diuji dengan menggunakan statistic deskriptif dan
uji Wilcoxont SignedRank Test untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara dua data
berpasangan, yaitu nilai pretest dan posttest pada subjek yang sama di mana pada uji ini data
harus dilakukan pengurutan terlebih dahulu kemudia diproses lebih lanjut melalui aplikasi

SPSS 24 dengan nilai signifikan (sig) atau 0,05.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode mendongeng dengan media
wayang karakter terhadap pembentukan moral anak usia 5-6 tahun di RA Kota Makassar.
Penelitian ini dilakukan selama 12 hari yang mencakup pre-test, pemberian perlakuan, dan post
test. Adapun rata-rata kemampuan moral anak pada kelompom eksperimen sebelum dan setelah
diberikan perlakuan kegiatan mendongeng dengan media wayang karakter dapat dilihat pada

tabel 1.berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics Skor Pre-Test dan Post-Test pada Kelompok

Ekperimen
Descriptive Statistics
M Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-test Eksperimen 10 10 15 12.50 2014
Post-Test Eksperimen 10 19 24 21.20 1.814
Valid M {listwise) 10

Berdasarkan tabel 1 diperoleh skor rata-rata kelompok eksperimen sebelum diberi

perlakuan mendongeng dengan media wayang karakter. Skor rata-rata yang diperoleh adalah
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12,50 dan setelah diberikan perlakuan (treatment) nilai rata-rata yang dihasilkan sebesar 21.20

maka terjadi peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen yaitu sebesar 8,70.

Tabel 2. Hasil Analisis Descriptive Statistics Skor Pre-Test dan Post-Test pada Kelompok
Kontrol

Descriptive Statistics

M Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-test Kontrol 10 10 16 12.20 2.440
Post-Test Kontrol 10 12 17 13.40 1.05E

Valid M (listwise) 10

Berdasarkan tabel 2 diperoleh skor rata-rata kelompok kontrol sebelum diberi
perlakuan mendongeng dengan media wayang karakter. Skor rata-rata yang diperoleh adalah
12,20 dan setelah diberikan perlakuan (treatment) nilai rata-rata yang dihasilkan sebesar 13.40
Selisih antara nilai rata-rata sebelum dan setelah diberikannya perlakuan (treatment) sebesar 1,2
sehingga dapat disimpilkan bahwa peningkatan nilai rata-rata dari kelompok eksperimen lebih

tinggi dibanding dengan kelompok kontrol yang mengalami peningkatan rata-rata yang kecil.

Analisis data menggunakan Uji Wilcoxon pada kelompok eksperimen agar dapat
melihat pengaruh dari perlakuan yang telah diberikan yaitu pada perkembangan moral anak
menggunakan media wayang karakter dengan membandingkan dari hasil pre-test dan post-test.
Adapun syarat terjadinya perbedaan yang signifikan yaitu apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05
dan apabila nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak ada terjadi perbedaan setelah diberikan
perlakuan. Hasi Uji Wilcoxon sign rank test kemampuan moral anak usia 5-6 tahun pada

kelompok eksperimen, dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 3 Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test Perkembangan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Pada
Kelompok Eksperimen

Test Statistics®

Post-Test
Eksperimen -
Pre-test
Eksperimen

z 2.919°

Asymp. Sig. (2-tailed) .004

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan tabel 3 Hasil Uji Wilcoxon, perkembangan moral anak pada kelompok
eksperimen sebelum di beri perlakuan menunjukkan bahwa nilai Z sebesar -2.919 dan nilai sig.
Sebesar 0,004< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dari perkembangan
moral anak pada kelompok eksperimen sebelum dan setelah perlakuan (treatment)
menggunakan media wayang karakter.

Berikutnya, hasil Uji Wilcoxon Sign Rank pada kelompok kontrol bertujuan agar dapat
melihat pengaruh dari perlakuan yaitu tanpa menggunakan media wayang karakter dan

pengerjaan lembar kerja anak dengan membandingkan hasil data pre-test dan post-test.

Tabel 4 Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test Perkembangan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Pada
Kelompok Kontrol

Test Statistics®

Post-Test
Konftrol - Pre-
test Kontrol
z 1513 °
Asymp. Sig. (2-tailed) 130

d. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada kelompok kontrol, diperoleh nilai Z sebesar -2.807
dan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,130. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05), yang

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara perkembangan moral anak
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sebelum dan sesudah pembelajaran pada kelompok kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test pada kelompok
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa metode mendongeng tanpa media wayang karakter tidak

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan moral anak.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mendukung teori perkembangan moral yang dikemukakan oleh Lawrence
Kohlberg, bahwa anak usia 5-6 tahun berada pada tahap pra-konvensional, yaitu tahap di mana
pemahaman moral anak didasarkan pada konsekuensi konkret dari suatu tindakan. Dalam tahap ini,
anak belum mampu berpikir abstrak dan sangat membutuhkan contoh nyata untuk memahami nilai-nilai
benar dan salah. Oleh karena itu, penggunaan media konkret seperti wayang karakter memberikan
penguatan secara visual dan emosional dalam membentuk sikap serta perilaku moral anak. Tokoh-tokoh
dalam wayang tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga menjadi model moral yang dapat ditiru
oleh anak melalui cerita-cerita yang disampaikan.

Media wayang karakter tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai
model moral yang menghadirkan tokoh-tokoh dengan perilaku baik dan buruk secara jelas. Melalui alur
cerita dan karakter yang ditampilkan, anak dapat mengamati hubungan antara tindakan dan
konsekuensinya, sehingga proses internalisasi nilai moral terjadi secara alami. Selain itu, unsur
emosional dalam cerita mendukung keterlibatan anak secara afektif, yang berperan penting dalam
pembentukan sikap dan perilaku moral. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas media wayang terletak
pada kemampuannya mengintegrasikan aspek kognitif, emosional, dan sosial dalam satu kegiatan
pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Nginwanun & Mahamid, (2024), menyatakan bahwa
pertunjukan boneka atau wayang mampu meningkatkan kesadaran sosial dan empati anak. Namun,
penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa penggunaan media wayang
karakter tidak hanya berdampak pada aspek sosial emosional, tetapi juga secara signifikan memengaruhi
pembentukan moral anak, khususnya dalam kemampuan membedakan perilaku benar dan salah,
mengenal nilai keagamaan, serta memahami norma sosial. Demikian pula, Maryanti et al., (2022)
menemukan bahwa mendongeng menggunakan media wayang kulit efektif dalam meningkatkan
keterampilan menyimak anak karena media visual membantu anak mempertahankan fokus dan
memahami isi cerita. Hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa

peningkatan fokus dan pemahaman cerita melalui media wayang juga berdampak pada pemahaman nilai
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moral yang terkandung dalam cerita. Dengan demikian, media wayang tidak hanya berkontribusi pada
aspek bahasa, tetapi juga berperan dalam pengembangan nilai dan karakter anak.

Selain itu, penelitian oleh Mubarock, (2020) menunjukkan bahwa penggunaan wayang
kertas berdampak positif terhadap peningkatan minat anak dalam kegiatan mendongeng.
Wayang kertas tidak hanya menarik perhatian anak, tetapi juga memudahkan mereka
memahami alur cerita dan karakter-karakter dalam dongeng, yang pada akhirnya mendukung
pemahaman moral yang lebih kuat. Hal ini menunjukkan bahwa media visual memainkan peran
penting dalam pembelajaran moral anak usia dini, terutama karena sesuai dengan karakteristik

kognitif mereka yang masih membutuhkan stimulus nyata dan kontekstual.

SIMPULAN

Penggunaan media wayang karakter dalam metode mendongeng memberikan
pengalaman belajar yang menyeluruh bagi anak usia dini karena tidak hanya berfungsi sebagai
stimulus visual, tetapi juga mengaktitkan proses berpikir moral melalui representasi tokoh dan
konflik yang konkret. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan moral pra-konvensional
menurut Kohlberg, yang menekankan bahwa anak usia dini memahami nilai moral berdasarkan
contoh nyata dan konsekuensi langsung dari suatu tindakan. Temuan ini memiliki implikasi
penting bagi guru PAUD untuk lebih mengintegrasikan media konkret dan cerita bermakna
dalam pembelajaran moral, sehingga nilai benar dan salah tidak hanya disampaikan secara
verbal, tetapi dialami langsung oleh anak melalui tokoh dan alur cerita. Selain itu, hasil
penelitian ini mendorong pengembangan media pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan
berbasis budaya lokal agar semakin relevan dengan karakteristik anak usia dini. Namun,
temuan ini juga menunjukkan perlunya kajian lanjutan dengan cakupan subjek yang lebih luas
dan durasi pengamatan yang lebih panjang agar pemahaman mengenai efektivitas media

wayang karakter dalam pembentukan moral anak dapat diperkuat dan diperdalam.
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